Cegah Macet, Parkir Kendaraan
(i Pasar Wonokromo

RENCANA perluasan Stasiun Wonokromo mendapat
perhatian dari pengamat transportasi Petra Christian
University Benny Poerbantanoe. Dia menyoroti beberapa
aspek agar rencana tersebut memiliki dampak positif
berkelanjutan ke kawasan sekitar. "Jadi, perluasan ini tidak
sekadarmengakomodasi kereta atau kenyamanan penumpang.
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Simbiosis Mutualisme Pemkot-BTP

Dengan begitu, terjadi hubungan simbinsis mutualisme
bagikeduanya Pasar bisa menjadisemakin hidup. Area parkir
tidaksampai meluber ke jalan schingga bisa meminimalkan
terjadinya kepadatan. Benny mengacupada kondis saatini.
DiJalan RayvaWonokraomosering ada penumpukan kendaraan,
"Harus ada kolaborasi dua instansi tersebut. Memang harus
ada penyesuaian jika ide ini diterapkan,” ujamya.

Perihal rencana bangunan baru di sisi timur, Benny
menyebut kebijakan tersebut tepat untuk memecahkon-
sentrasi penumpang sehingga akses masuk stasiun tidak
hanya dar satu sisi. (dhe/c7 /ai)
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